16002

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026

Pengaruh Intensitas Penggunaan Gawai Terhadap Kecenderungan
Nomophobia Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Frater Don Bosco
Tomohon

Christin Alemina Sukanta'!, Marssel M Sengkey?, Arham S3
23Universitas Negeri Manado, Indonesia
E-mail: christinalemina@gmail.com,' mmsengkey@unima.ac.id,> arham.s@unima.ac.id’

Article History: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Received: 13 Juni 2026 apakah terdapat Pengaruh Intensitas Penggunaan Gawai
Revised: 15 Juli 2026 Terhadap Kecenderungan Nomophobia Pada Siswa
Accepted: 31 Agustus 2026 Sekolah Menengah Pertama Frater Don Bosco Tomohon.

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa/i Sekolah
Menengah Pertama kelas 7 dan 8 yang bersekolah di SMP
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Penggunaan Gawai, tingkat intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan
Kecenderungan Nomophobia, nomophobia siswa berada pada tingkat kategori sedang.
Siswa Melalui analisis regresi linear sederhana diketahui bahwa

intensitas penggunaan gawai berpengaruh secara
signifikan terhadap kecenderungan nomophobia dengan
nilai yang sigifikan. Hasil regresi menunjukkan adanya
peningkatan kecenderungan nomophobia sebesar 0,366
atau 33,6% pada setiap penambahan intensitas
penggunaan gawai. Adapun hasil uji koefisisen
determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,228 yang
berarti bahwa intensitas penggunaan gawai memberikan
kontribusi sebesar 22,8 % terhadap kecenderungan
nomophobia pada siswa SMP Frater Don Bosco Tomohon.
Nilai koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan gawai maka
kecenderungan nomophobia akan semakin meningkat.
Disimpulkan bahwa intensitas penggunaan gawai memiliki
pengaruh positif terhadap kecenderungan nomophobia
pada siswa kelas VII dan VIII SMP Frater Don Bosco
Tomohon.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadikan smartphone sebagai
perangkat yang semakin melekat dalam kehidupan sehari-hari karena menyediakan berbagai
fungsi, mulai dari komunikasi, akses informasi, media sosial, permainan, hiburan, hingga navigasi.
Laporan State of Mobile 2024 yang dirilis data.ai melalui goodstats.id (2024) menunjukkan bahwa
Indonesia menempati posisi tertinggi dalam rata-rata penggunaan perangkat mobile pada 2023,
yaitu 6,05 jam per hari. Tingginya intensitas tersebut semakin relevan pada kelompok remaja yang
sedang berada dalam fase transisi menuju dewasa dan mengalami perubahan fisik, psikologis,
sosial, serta emosional (Agustriyana & Suwanto, 2017). Pada fase pencarian identitas, rasa ingin
tahu dan pengaruh teman sebaya juga semakin kuat sehingga dapat meningkatkan keterlibatan
remaja dalam aktivitas digital (Sarwono, 2018). Data Badan Pusat Statistik tahun 2020
menunjukkan penggunaan smartphone di Indonesia mencapai 34,63%, dengan proporsi besar
berasal dari kelompok usia 13—-19 tahun (Hamdi & Gautama, 2024). Sementara itu, penetrasi
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internet melalui smartphone pada kelompok usia 15-19 tahun dilaporkan mencapai 91% (Sutisna
et al., 2024), sedangkan survei APJII menunjukkan tingginya keterlibatan pelajar SMP dan SMA
dalam penggunaan internet (Hamdi & Gautama, 2024). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
smartphone telah menjadi bagian penting dari kehidupan remaja sekaligus membuka kemungkinan
munculnya penggunaan yang berlebihan.

Intensitas penggunaan gawai merujuk pada frekuensi dan durasi individu menggunakan
perangkat digital dalam aktivitas sehari-hari. Perkembangan teknologi membuat smartphone tidak
lagi hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah terintegrasi dengan aktivitas pendidikan,
sosial, dan hiburan (Mihajlov & Vejmelka, 2017). Pada remaja, penggunaan dalam durasi yang
panjang dapat berpengaruh terhadap pola aktivitas sehari-hari, seperti mengabaikan kewajiban
belajar, waktu makan, istirahat, dan perawatan diri (Mumbaasithoh et al., 2021). Penggunaan yang
tidak terkontrol juga dapat berkembang menjadi bentuk ketergantungan perilaku. Chaplin (2009)
menjelaskan addiction sebagai kondisi ketergantungan fisik maupun psikologis yang mendorong
individu mengulangi penggunaan zat atau aktivitas tertentu. Dalam konteks digital, ketergantungan
tersebut dapat muncul melalui penggunaan media sosial, permainan daring, maupun aktivitas lain
yang sulit dikendalikan dan mengganggu fungsi akademik, sosial, serta kehidupan sehari-hari (S
& Febrianto, 2023). Syahran (2015), misalnya, menjelaskan bahwa kecanduan game online dapat
mengurangi interaksi sosial, mengabaikan kehidupan nyata, mengganggu kesadaran terhadap
waktu, dan meningkatkan risiko ketergantungan, meskipun aktivitas digital juga dapat memberikan
manfaat berupa peningkatan kemampuan teknologi, strategi, konsentrasi, dan perluasan relasi
sosial.

Salah satu masalah psikologis yang berkaitan dengan ketergantungan terhadap smartphone
adalah nomophobia, yaitu ketakutan atau kecemasan ketika individu tidak dapat menggunakan atau
berada jauh dari telepon selulernya. Istilah no-mobile-phone phobia pertama kali diperkenalkan
melalui penelitian yang dilakukan untuk Kantor Pos Inggris pada 2008 dan kemudian
dikembangkan menjadi konstruk psikologis yang lebih sistematis (Yildirim & Correia, 2015).
Penggunaan media sosial dalam intensitas tinggi juga dapat memperkuat kerentanan psikologis
melalui Fear of Missing Out (FOMO), kebutuhan menampilkan citra diri ideal, dan penggunaan
media sosial sebagai pelarian dari tekanan, yang berkaitan dengan stres, kecemasan, dan depresi
(Sengkey et al., 2025). Pada individu dengan kecenderungan nomophobia, smartphone tidak lagi
sekadar sarana komunikasi, tetapi menjadi perangkat yang dianggap harus selalu tersedia. Rizal
dan Widiantoro (2022) menjelaskan bahwa kecenderungan tersebut dapat dikenali dari
kepemilikan smartphone pribadi, durasi dan frekuensi penggunaan, konsumsi internet, serta
kebiasaan membawa pengisi daya atau baterai cadangan. Individu dengan penggunaan yang sangat
sering dan durasi panjang cenderung menunjukkan kecenderungan nomophobiayang lebih tinggi
dibandingkan individu yang penggunaan gawainya terbatas. Kondisi tersebut juga dapat ditandai
oleh kecemasan ketika tidak terhubung dengan ponsel (Arpaci et al., 2017), sehingga tingginya
intensitas penggunaan gawai menjadi salah satu aspek penting untuk dikaji dalam kaitannya dengan
kecenderungan nomophobia.

Fenomena tersebut juga terlihat dari wawancara awal terhadap siswa SMP Frater Don
Bosco Tomohon. Informan pertama menyampaikan,

"Saya menggunakan handpone merek Oppo kak, saya gunakan hp di luar jam sekolah itu

bisa satuharian kak, nanti brenti bermain handphone itu waktu jam makan dengan kalau

mau tidur, dalam satu hari kemungkinan saya pegang hp itu berkisar 8 jam. Apliksi yang
sering saya buka di handphone itu Tiktok, Instagram, WhatsApp, Facebokk juga tetapi
jarang kak. Kalau ada tugas sekolah, dengan handphone sangat membantu sekali saya
rasa. Ketika keluar jalan-jalan dengan keluarga, kalau batrai handphone lowbett saya



16004

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.5, Agustus 2026

___________________________________________________________________________________________________________________|]
tidak merasa gelisah,karena itu hal biasa menurut saya. Kalau lagi berkumpul dengan
teman-teman, saya bercerita dengan mereka tetapi sambil bermain handpone. Dan setiap
mau keluar rumah saya selalu membawa pengisi daya hp, kalau saya sedang bermain hp,
saya jadi kesal jika tiba- tiba hp ngelag karena ruang penimpanan penuh. Jika dalam satu

hari saya tidak menggunakan handphone, saya merasa stress kak” (K, 27 April 2026).

Informan kedua menyatakan, “Kalau saya menggunakan handphone merek realme kak,

saya juga menggunakan handphone itu di luar jam sekolah karena kalau di sekolah

handphone dikumpulkan di muka sebelum masuk kedalam sekolah kak, dan nanti
dikembalikan ketika jam pulang sekolah. Saya menggunakan handphone ketika dirumah itu
lebih dari 8 jam perhari kak, untuk aplikasi yang saya buka setiap hari itu hampir sama
dengan kirey kak, yaitu Tiktok, Instagram, WhatsApp dan Game Roblox. Dengan adanya
handphone sangat berfungsi sekali menurut saya kak ketika ada tugas sekolah. Ketika
mengakses handphone saya sering melihat FYP di Tiktok, dan membuat dance tiktok
terbaru.Ketika sedang kumpul keluarga di luar rumah saya gelisah kak ketika batrai
handphone saya lowbatt, dan kalau sedang nongkrong dengan teman-teman sekolah yang
saya lakukan itu saya main handphone tetapi sambil bercerita dengan teman-teman. Kalau
ingin main saya tidak selalu membawa pengisi daya tergantung berapa persen sisa batrai
handphone, saya juga sering merasa emosi ketika ruang peyimpanan di hp saya sudah
penuh, dan kalau dalam sehari saya tidak menggunakan hp saya merasa stres kak karena
sudah terbiasa menggunakan hp” (C, 27 April 2026). Berbeda dengan keduanya, informan
ketiga menjelaskan, "Saya menggunakan handphone bermerek samsung kak, saya jarang
menggunakan handphone karena saya tinggal diasrama kak, jadi saya kurang tahu berapa
jam waktu yang diberikan kepada kami untuk bermain hp, mungkin sekitar 2 jaman kak.

Karena kami diasrama dibatasi waktu menggunakan handphone yaitu ketika hanya ada

tugas sekolah saja baru diberikan handphone, jika tidak ada tugas sekolah maka kami tidak

berikan handphone kecuali hari sabtu dan minggu kak. Walaupun ada wifi di asrama tapi
kami tidak bisa sesuka hati menggunakan handphone kak kecuali waktu pulang kerumah.

Jadi saya merasa biasa aja ketika saya tidak menggunakan hp semenjak tinggal diasrama”

(I, 27 April 2026).

Hasil wawancara awal tersebut menunjukkan adanya perbedaan pola penggunaan gawai di
antara siswa. Dua informan menggunakan smartphone dalam durasi yang panjang untuk
mengakses media sosial, permainan, komunikasi, maupun membantu mengerjakan tugas sekolah
serta mengungkapkan adanya rasa stres, gelisah, atau emosi dalam kondisi tertentu yang berkaitan
dengan perangkat mereka. Sebaliknya, siswa yang tinggal di asrama dan mendapatkan pembatasan
penggunaan smartphone tidak menunjukkan ketidaknyamanan yang sama ketika tidak mengakses
perangkat. Pola tersebut mengindikasikan bahwa regulasi penggunaan gawai berpotensi berkaitan
dengan tingkat ketergantungan yang dirasakan remaja. Temuan awal ini sejalan dengan Arpaci et
al. (2017), yang menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan nomophobia dapat
mengalami kecemasan dan ketidaknyamanan ketika tidak terhubung dengan ponselnya.
Muralidhar et al. (2017) juga menjelaskan bahwa smartphone telah menjadi bagian dari rutinitas
kehidupan sehari-hari, bahkan digunakan sejak bangun tidur hingga menjelang tidur, sedangkan
Asih dan Fauziah (2017) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone secara berlebihan dan tanpa
kontrol dapat berkaitan dengan munculnya nomophobia. Dengan demikian, wawancara awal
memberikan indikasi empiris bahwa intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan nomophobia
merupakan fenomena yang relevan untuk dikaji pada siswa SMP.

Penelitian mengenai penggunaan smartphone dan nomophobia memang telah banyak
dilakukan, tetapi kajian sebelumnya lebih sering melibatkan remaja secara umum, siswa SMA,



16005

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026
___________________________________________________________________________________________________________________|]
mahasiswa, atau menempatkan nomophobia dalam hubungan dengan faktor psikologis lain. Kajian
yang secara spesifik menguji pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap kecenderungan
nomophobia pada siswa tingkat SMP masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks lokal Kota
Tomohon. Padahal, siswa SMP berada pada fase perkembangan yang ditandai oleh peningkatan
kebutuhan akan penerimaan sosial, pencarian identitas, dan keterlibatan yang semakin besar
dengan lingkungan digital. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menguji
pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap kecenderungan nomophobia pada siswa SMP
Frater Don Bosco Tomohon. Kebaruan penelitian terletak pada pemilihan kelompok usia SMP
sebagai subjek penelitian, penggunaan intensitas penggunaan gawai sebagai prediktor utama
kecenderungan nomophobia, serta konteks lokal Kota Tomohon yang belum banyak dikaji dalam
penelitian sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap kecenderungan
nomophobia pada siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian dilakukan melalui
pengumpulan data numerik yang dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Penelitian dilaksanakan di SMP Frater Don Bosco Tomohon yang berlokasi di Jl.
Stungkak No. 38, Matani Satu, Kecamatan Tomohon Tengah, Kota Tomohon, Sulawesi Utara pada
bulan April hingga Mei 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan
VIII yang berjumlah 150 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima
tingkat yang digunakan untuk mengukur variabel intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan
nomophobia. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS
versi 26 melalui analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya, hipotesis diuji melalui analisis regresi linear
sederhana, koefisien determinasi (R?), serta analisis crosstab untuk menggambarkan perbedaan
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.

HASIL DAN KESIMPULAN
Analisis Deskriptif

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII dan VIII SMP Frater Don Bosco Tomohon
sebagai responden penelitian. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik total sampling,
yaitu seluruh populasi yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan sampel. Adapun jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 150 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
hingga Mei 2026, peneliti melakukan pengambilan data secara langsung di lokasi penelitian untuk
mengambil data. Kuesioner berisi 22 item pernyataan pada variabel kecenderungan nomophobia
dan 21 item pernyataan pada variabel intensitas penggunaan gawai. Selanjutnya peneliti melakukan
coding dan kemudian melakukan analisis data menggunakan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) 26 For Windows yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Hasil statistik
deskriptif variabel intensitas penggunaan gawai dan kecenderungan nomophobia dapat dilihat
sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Intensitas Penggunaan Gawai 150 58 98 76.07 8.579
Nomophobia 150 52 88 69.47 6.575
Valid N (listwise) 150

Berdasarkan table 1 hasil uji deskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi data yang
diperoleh oleh peneliti adalah :

1. Variabel intensitas penggunaan gawai (X), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa
nilai minimum sebesar 58 sedangkan nilai maksimum sebesar 98, rata-rata mean 76,07, dan
standar deviasi intensitas penggunaan gawai 8,579.

2. Variabel kecenderungan nomophobia (Y), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa
nilai minimum sebesar 52 sedangkan nilai maksimum sebesar 88, rata-rata mean 69,47, dan
standar deviasi kecenderungan nomophobia 6,575.

Selanjutnya, skor variabel nomophobia (Y) dan skor variabel intensitas penggunaan gawai

(X) dikategorikan untuk mempermudah proses pengelompokan data. Kategorisasi ini bertujuan

untuk melihat distribusi masing-masing variabel secara terpisah maupun secara bertingkat

berdasarkan dimensi yang diukur. Pengelompokan dalam penelitian ini didasarkan pada skor yang

disajikan pada Tabel 1, sedangkan rumus kategorisasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2

di bawah ini:

Tabel 2. Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Tinggi X>(M+1SD)
Sedang (M—1SD)<X<(M+1SD
Rendah X<(M—1SD)

Keterangan:

M = Mean

SD = Standar Deviasi
X = Skor Responden

Variabel nomophobia pada penelitian ini dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Adapun distribusi kategori skor nomophobia dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 3. Rentang Nilai dan Kategori Subjek Nomophobia
F

Kategori Rentang Nilai %
Tinggi X=>76 26 17,3%
Sedang 63 < X<76 108 72,0%
Rendah X <63 16 10,7%

Total X 150 100%

Berdasarkan kategorisasi subjek pada variabel nomophobia yang disajikan pada Tabel 3,
diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 108
responden dari total 150 responden atau sebesar 72,0%. Selanjutnya, responden yang berada pada
kategori tinggi berjumlah 26 responden atau sebesar 17,3%, sedangkan kategori rendah berjumlah
16 responden atau sebesar 10,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kecenderungan



16007

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.5, Agustus 2026
|

nomophobia pada responden penelitian didominasi oleh kategori sedang.

Tabel 4. Rentang Nilai dan Kategori Subjek Intensitas Penggunaan Gawai

Kategori Rentang Nilai F %
Tinggi X=>85 26 17,3%
Sedang 68 < X<85 99 66,0%
Rendah X <68 25 16,7%

Total X 150 100%

Berdasarkan kategorisasi subjek pada variabel intensitas penggunaan gawai yang disajikan
pada Tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu
sebanyak 99 responden dari total 150 responden atau sebesar 66,0%. Selanjutnya, responden yang
berada pada kategori tinggi berjumlah 26 responden atau sebesar 17,3%, sedangkan kategori
rendah berjumlah 25 responden atau sebesar 16,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden cenderung memiliki intensitas penggunaan gawai pada kategori sedang.

Uji Persyaratan Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat diketahui apakah sampel penelitian memenuhi
asumsi normalitas. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 26 for Windows. Dasar pengambilan keputusan
mengacu pada nilai signifikansi, yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal (Hadi, 2017).

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Berdasarkan tabel 5 diatas dari hasil uji normalitas yang sudah dilakukan, diketahui nilai
signifikansi (Asymp.Sig (2-tailed) yang dihasilkan adalah sebesar 0,200. Seperti yang diketahui
bahwa 0,20 > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa antara
variabel penelitian data berdistribusi secara normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang linear antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), sehingga dapat menjadi dasar untuk melanjutkan
pengujian hubungan antar variabel. Pengujian linearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan mengacu pada nilai signifikansi Deviation
from Linearity, yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dinyatakan linear, sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan
antara kedua variabel dinyatakan tidak linear (Hadi, 2017).
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Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Nomophobia * Intensitas Between (Combined) 3039.187 36 84.422 2.804 .000
Gawai Groups Linearity 1465.961 1 1465.961 48.691 .000
Deviation from 1573.225 35 44949 1.493 .060
Linearity
Within Groups 3402.147 113 30.107
Total 6441.333 149

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas antara variabel intensitas
penggunaan gawai (X) dan kecenderungan nomophobia (Y) yang dianalisis menggunakan
bantauan SPSS 26 for windows, diperoleh nilai signifikansi pada Deviation from linearity sebesar
0,060. Berdasarkan criteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi >0,05 maka hubungan
antar variabel dikatakan linear. Karena nilai signifikansi 0,060 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara intensitas penggunaaan gawai dengan kecenderungan
nomophobia pada siswa SMP Frater Don Bosco Tomohon.

Uji Hipotesis
Regresi Linear Sederhana (Uji 7)

Uji ¢ digunakan untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap
kecenderungan nomophobia. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu
apabila nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima
dan H: ditolak. Hasil pengujian menggunakan SPSS menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
gawai berpengaruh terhadap kecenderungan rnomophobia pada siswa SMP Frater Don Bosco
Tomohon. Hasil analisis regresi linear sederhana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T  Sig.
1 (Constant) 41.654 4.238 9.828 .000
Intensitas Penggunaan Gawai .366 .055 477 6.604 .000

a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai konstanta sebesar 41,654 dan koefisien regresi
intensitas penggunaan gawai sebesar 0,366. Pada regresi linear sederhana dengan satu variabel
prediktor, derajat kebebasan dihitung dengan rumus df = n — k — 1, sehingga diperoleh df =
150 — 1 — 1 = 148 dan nilai ¢t tabel sebesar 1,976. Hasil analisis menunjukkan bahwa t hitung
sebesar 6,604 lebih besar daripada t tabel, dengan nilai signifikansi < 0,001. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H: diterima. Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah:

Y = 41,654 + 0,366X
Nilai konstanta sebesar 41,654 menunjukkan nilai prediksi kecenderungan nomophobia

apabila intensitas penggunaan gawai bernilai nol. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,366
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan intensitas penggunaan gawai diikuti
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peningkatan kecenderungan nomophobia sebesar 0,366 satuan. Arah koefisien yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan gawai, semakin tinggi pula
kecenderungan nomophobiapada siswa SMP Frater Don Bosco Tomohon. Uji F digunakan untuk
menilai signifikansi model regresi dalam menjelaskan pengaruh intensitas penggunaan gawai
terhadap kecenderungan nomophobia. Dasar pengambilan keputusan menggunakan nilai
signifikansi, yaitu apabila nilai Sig. < 0,05, maka model regresi dinyatakan signifikan dan hipotesis
diterima. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak signifikan.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1465.961 1 1465.961 43.607 .000°
Residual 4975.372 148 33.617
Total 6441.333 149

a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia
b. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Gawai

Berdasarkan tabel 8 diatas F hitung = 43,607 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (000< 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Hal ini berarti variabel intensitas penggunaan gawai secara signifikan
memengaruhi kecenderungan nomophobia pada siswa Sekolah Menengah Pertama Frater Don
Bosco Tomohon. Hasil tersebut juga di dukung oleh distrinusi data kategorisasi yang
memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang, baik pada variabel
intensitas penggunaan gawai maupun kecenderungan nomophobia.Sehingga dapat disimpulkan
adanya kecenderungan hubungan yang searah antara kedua variabel penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel intensitas
penggunaan gawai memberikan kontribusi dalam menjelaskan variabel kecenderungan
nomophobia pada siswa Sekolah Menengah Pertama Frater Don Bosco Tomohon. Hasil pengujian
koefisien determinasi ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 A477° 228 222 5.798

Berdasarkan tabel 9 diatas pada uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar
0,228 yang berarti bahwa intensitas penggunaan gawai (X) berpengaruh sebesar 22,8% terhadap
kecenderungan nomophobia (Y), sehingga sebanyak 77,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar penelitian ini.

Hasil Uji Analisis Crostabulation

Analisis Crostabulation adalah suatu metode analisis berbentuk tabel yang menampilkan
tabulasi silang dari data yang diamati. Analisis Crostabulation digunakan untuk melihat perbedaan
tingkatan variabel penelitian berdasarkan jenis kelamin.
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Tabel 10. Hasil Analisis Crostabulation
Jenis Kelamin * Variabel X Frekuensi * Durasi Crosstabulation
Intensitas Penggunaan Gawai

. Frekuensi
D - Total
—ourast Rendah Sedang Tinggi o
. . Laki-Laki 16 13 4 33
Jenis Kelamin
Rendah Perempuan 7 13 5 25
Total 23 26 9 58
. . Laki-Laki 2 24 19 45
Jenis Kelamin
Sedang Perempuan 1 13 8 22
Total 3 37 27 67
. . Laki-Laki 7 7 14
. Jenis Kelamin
Tinggi Perempuan 1 10 11
Total 8 17 25
. . Laki-Laki 18 44 30 92
Jenis Kelamin
Total Perempuan 8 27 23 58
Total 26 71 53 150

Tabel 10 menjelaskan intensitas penggunaan gawai pada 150 responden umumnya berada
pada kategori sedang, baik pada aspek durasi maupun frekuensi penggunaan. Pada aspek durasi,
kategori sedang memiliki jumlah terbanyak yaitu 67 responden (44,7%), diikuti kategori rendah
sebanyak 58 responden (38,7%) dan kategori tinggi sebanyak 25 responden (16,7%). Pada aspek
frekuensi, kategori sedang juga paling banyak ditemukan yaitu 71 responden (47,3%), kemudian
kategori tinggi sebanyak 53 responden (35,3%) dan kategori rendah sebanyak 26 responden
(17,3%). Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa durasi dan frekuensi penggunaan gawai
memiliki kecenderungan yang searah. Responden dengan durasi rendah sebagian besar memiliki
frekuensi rendah dan sedang, sedangkan pada durasi tinggi tidak ditemukan frekuensi rendah
karena seluruh responden berada pada frekuensi sedang dan tinggi. Berdasarkan jenis kelamin,
responden laki-laki yang berjumlah 92 orang lebih banyak berada pada kategori durasi sedang dan
rendah karena jumlah sampelnya lebih besar dibandingkan responden perempuan yang berjumlah
58 orang. Namun, secara persentase perempuan menunjukkan penggunaan gawai yang lebih intens,
terlihat dari kategori frekuensi tinggi yang lebih besar serta jumlah yang lebih banyak pada kategori
durasi tinggi dan frekuensi tinggi.

Tabel 11. Hasil Analisis Crostabulation
Jenis Kelamin * Variabel Y Crosstabulation

Kecenderungan Nomophobia

Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Kelamin Laki-Laki 10 73 9 92
Perempuan 6 38 14 58
Total 16 111 23 150

Berdasarkan Tabel 11 crosstabulation kecenderungan nomophobia, diketahui bahwa
responden laki-laki berjumlah 92 orang dan responden perempuan berjumlah 58 orang. Pada
kelompok laki-laki, sebagian besar responden berada pada kategori kecenderungan nomophobia
sedang yaitu sebanyak 73 orang (79,3%), diikuti kategori rendah sebanyak 10 orang (10,9%) dan
kategori tinggi sebanyak 9 orang (9,8%). Sementara itu, pada kelompok perempuan mayoritas
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responden juga berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 38 orang (65,5%), diikuti kategori
tinggi sebanyak 14 orang (24,1%) dan kategori rendah sebanyak 6 orang (10,3%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan nomophobia pada kedua jenis kelamin umumnya berada pada
kategori sedang. Namun, proporsi responden perempuan pada kategori tinggi lebih besar
dibandingkan responden laki-laki, yang mengindikasikan bahwa kecenderungan nomophobia
tinggi lebih banyak ditemukan pada kelompok perempuan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan gawai memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kecenderungan nomophobia pada siswa kelas VII dan VIII SMP
Frater Don Bosco Tomohon. Persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 41,654 + 0,366X,
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan intensitas penggunaan gawai diikuti peningkatan
skor kecenderungan nomophobia sebesar 0,366 satuan. Dengan demikian, semakin tinggi frekuensi
dan durasi penggunaan gawai, semakin tinggi pula kecenderungan siswa mengalami
ketidaknyamanan ketika tidak dapat menggunakan atau mengakses perangkatnya. Dalam
penelitian ini, intensitas penggunaan gawai dioperasionalkan melalui frekuensi dan durasi
penggunaan, dua indikator yang juga digunakan dalam penelitian Noormiyanto (2018). Temuan
tersebut memperoleh dukungan dari Khairunniza et al. (2021), yang menemukan bahwa intensitas
penggunaan smartphone menjadi prediktor positif kecenderungan nomophobia pada remaja akhir.
Penelitian terhadap remaja SMA di Surabaya juga menemukan bahwa intensitas penggunaan
smartphone berhubungan dengan tingkat nomophobia, dengan kecenderungan nomophobia yang
lebih berat ditemukan pada kelompok dengan intensitas penggunaan lebih tinggi (Karindra, 2022).

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik nomophobia sebagai
ketidaknyamanan atau kecemasan yang muncul ketika individu kehilangan akses terhadap telepon
seluler dan fungsi-fungsi yang disediakan perangkat tersebut. Yildirim dan Correia (2015)
mengidentifikasi empat dimensi utama nomophobia, yaitu ketidakmampuan berkomunikasi,
kehilangan keterhubungan, tidak dapat mengakses informasi, serta kehilangan kenyamanan yang
diperoleh melalui smartphone. Artinya, semakin besar ketergantungan aktivitas sehari-hari pada
perangkat digital, semakin besar pula kemungkinan individu merasa terganggu saat akses tersebut
terputus. Temuan terbaru Terzi et al. (2024) pada remaja menunjukkan bahwa durasi penggunaan
smartphone harian merupakan salah satu prediktor perilaku nomophobia, bersama aktivitas seperti
mengikuti media sosial, menjelajah internet, dan menonton video. Hasil ini memperkuat temuan
penelitian bahwa intensitas penggunaan tidak hanya merepresentasikan banyaknya waktu
berhadapan dengan perangkat, tetapi juga menunjukkan semakin besarnya peran smartphone
dalam memenuhi kebutuhan informasi, komunikasi, pembelajaran, dan hiburan siswa.

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat intensitas
penggunaan gawai sedang, sedangkan kecenderungan nomophobia juga didominasi kategori
sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nomophobia pada siswa tidak harus muncul dalam
bentuk ekstrem. Gejalanya dapat berkembang secara gradual berupa kebutuhan untuk selalu
terhubung, kebiasaan memeriksa perangkat, ketidaknyamanan ketika baterai habis atau jaringan
terganggu, serta kekhawatiran ketika tidak dapat mengakses informasi atau komunikasi. Temuan
ini sejalan dengan meta-analisis Al-Mamun et al. (2025) terhadap puluhan penelitian dari berbagai
negara yang menunjukkan bahwa tingkat nomophobia sedang merupakan kategori yang paling
banyak ditemukan secara global. Penulis juga menekankan bahwa kategori tersebut
menggambarkan tingkat distres berdasarkan laporan diri dan tidak dapat secara otomatis
diperlakukan sebagai diagnosis gangguan klinis. Dengan demikian, dominasi kategori sedang
dalam penelitian ini tetap memiliki arti penting sebagai indikasi keterikatan siswa terhadap



16012

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora

Vol.5, No.5, Agustus 2026
___________________________________________________________________________________________________________________|]
perangkat digital yang perlu diperhatikan sebelum berkembang menjadi pola penggunaan yang
lebih bermasalah.

Analisis crosstabulation memberikan gambaran tambahan mengenai pola tersebut. Pada
durasi maupun frekuensi penggunaan gawai, kategori sedang merupakan kelompok terbesar. Pada
kecenderungan nomophobia, responden laki-laki dan perempuan juga paling banyak berada pada
kategori sedang. Meskipun demikian, secara proporsional siswa perempuan pada kategori
nomophobia tinggi lebih banyak dibandingkan siswa laki-laki. Temuan ini perlu ditafsirkan secara
hati-hati karena tabulasi silang dalam penelitian ini bersifat deskriptif dan belum menguji apakah
perbedaan berdasarkan jenis kelamin signifikan secara statistik. Pola serupa ditemukan oleh Al
Maghaireh et al. (2025), yang melaporkan tingkat nomophobia tinggi lebih banyak pada remaja
perempuan dibandingkan laki-laki. Meskipun demikian, perbedaan gender pada nomophobia tidak
dapat digeneralisasi hanya berdasarkan satu penelitian karena kemungkinan dipengaruhi pola
komunikasi, tujuan penggunaan smartphone, keterlibatan media sosial, dan faktor psikososial
lainnya. Oleh sebab itu, temuan berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini lebih tepat
diposisikan sebagai pola deskriptif yang dapat diteliti lebih lanjut.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,228 menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
gawai menjelaskan 22,8% variasi kecenderungan nomophobia, sedangkan 77,2% variasi lainnya
belum dapat dijelaskan oleh model penelitian ini. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa intensitas
penggunaan merupakan prediktor yang relevan, tetapi bukan satu-satunya faktor yang berkaitan
dengan nomophobia. Penelitian terbaru menunjukkan kompleksitas tersebut. Ayaz-Alkaya dan
Kulakgi-Altintas (2025), pada lebih dari seribu remaja, menemukan bahwa kecanduan media sosial
dan kecemasan sosial berkaitan dengan perilaku nomophobia, bahkan kecemasan sosial berperan
sebagai mediator parsial. Al Maghaireh et al. (2025) juga menemukan keterkaitan nomophobia
dengan stres dan kesepian sosial pada remaja. Dalam konteks yang lebih luas, Nuradinov et al.
(2026) menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) tetap menjadi prediktor
nomophobiasetelah mempertimbangkan kepribadian dan intensitas penggunaan perangkat,
sedangkan screen time tidak lagi menjadi prediktor independen setelah faktor psikologis
diperhitungkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa lamanya penggunaan perangkat memang
penting, tetapi motif penggunaan, kebutuhan keterhubungan, kecemasan sosial, FOMO, dan sumber
daya regulasi diri juga perlu dipertimbangkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti bahwa intensitas penggunaan gawai
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan nomophobia
pada remaja. Hasil ini konsisten dengan Khairunniza et al. (2021), Karindra (2022), serta Terzi et
al. (2024), yang sama-sama menunjukkan bahwa penggunaan smartphone yang lebih intens
berkaitan dengan tingkat nomophobia yang lebih tinggi. Meskipun demikian, karena penelitian
menggunakan desain non-eksperimental dan data diperoleh dalam satu periode pengukuran, istilah
“pengaruh” dalam regresi sebaiknya dipahami sebagai kontribusi prediktif secara statistik, bukan
bukti hubungan sebab-akibat yang definitif. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
nomophobia merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi interaksi antara pola
penggunaan perangkat dan faktor psikologis. Oleh karena itu, upaya pencegahan pada siswa tidak
cukup hanya dengan membatasi durasi penggunaan, tetapi juga perlu diarahkan pada
pengembangan penggunaan gawai yang terkontrol, regulasi diri, pengelolaan kecemasan sosial,
dan kesadaran terhadap keterikatan berlebihan pada media digital.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan gawai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan nomophobia pada siswa kelas VII dan
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VIII SMP Frater Don Bosco Tomohon. Semakin tinggi intensitas penggunaan gawai, baik dari segi
frekuensi maupun durasi penggunaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk
mengalami rasa cemas, khawatir, atau tidak nyaman ketika tidak dapat mengakses atau
menggunakan gawai. Mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk intensitas
penggunaan gawai maupun kecenderungan nomophobia, yang menunjukkan bahwa penggunaan
gawai telah menjadi bagian penting dalam aktivitas sehari-hari siswa. Meskipun demikian,
intensitas penggunaan gawai bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi
kecenderungan nomophobia, karena masih terdapat faktor lain yang turut berkontribusi terhadap
kondisi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari sekolah, orang tua, dan siswa dalam
mengelola penggunaan gawai secara bijaksana agar ketergantungan terhadap gawai dapat
dikendalikan dan risiko munculnya kecenderungan nomophobia dapat diminimalkan.
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